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 ABSTRAK 

Taman Botani Shah Alam merupakan wisata edukasi yang berada Malaysia 

dimana keberadaannya merupakan salah satu cara mengembangkan 

perekonomian masyarakat. Adapun tujuan tim pengabdi melakukan kegiatan di 

Taman Botani adalah untuk memperkuat potensi pengembangan wisata. Tim 

pengabdian terdiri dari dua universiti yang berkolaborasi yaitu Institut Syariah 

Negeri Junjungan Bengkalis dan Universiti Islam Malaysia. Adapun kegiatan tim 

pengabdi adalah memperindah fasilitas yang ada di Taman Botani dengan 

melakukan penanaman pohon dan mengecat spot foto dan tempat duduk para 

pengunjung. Kemudian tim pengabdi melakukan diskusi singkat mengenai 

strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan pada Taman Botani. Wisata alam 

yang ada di Taman Botani tidak hanya dapat menarik minat wisatawan, namun 

hal itu diharapkan dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 

sekitar. Begitu pula dengan fasilitas yang ada di lingkungan Taman Botani yang 

menyenangkan dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang datang. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Mandisvika (2015) dalam (Mandhaputri et al., 2023) Pengembangan 

ekonomi lokal suatu proses yang mendorong kerjasama antara berbagai pihak, seperti 

mitra masyarakat, sektor publik, sektor swasta, dan sektor non-pemerintah, dengan tujuan 

bersama menciptakan kondisi yang lebih baik untuk pertumbuhan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja. Hal ini dilakukan dengan maksud meningkatkan kegiatan 

ekonomi lokal dan meningkatkan kualitas hidup bagi seluruh masyarakat. 

Taman botani shah alam Malaysia beralamat di Bukit cahaya Seri Alam Seksyen 

U10 Shah Alam Selangor Malaysia merupakan salah satu destinasi wisata alam yang 

termasuk wisata edukasi. Dalam hal ini sangat di perlukan upaya dan strategi 

Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) yang berkelanjutan untuk menjadikan taman ini 

selalu di minati para pengunjung dari dalam dan luar negeri.  

Pengembangan pariwisata dengan membangun tempat-tempat wisata dapat 

mendukung perekonomian nasional (Mashuri et al., 2021). Untuk itu diperlukan upaya 

Pengembangan destinasi wisata lokal. Pengembangan destinasi wisata lokal sangat 

bergantung pada ketersediaan fasilitas yang memadai dan strategi pemasaran yang efektif 

(Redjeki et al., 2018) dalam (Widhawati et al., 2024). kolaborasi antara pemerintah, 

masyarakat lokal, dan sektor swasta untuk memperbaiki infrastruktur dan menciptakan 

nilai tambah bagi wisatawan menjadi penentu keberhasilan pariwisata lokal (Setyowati & 

Iskandar,2019) dalam (Widhawati et al., 2024). 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas para pengabdi memutuskan melakukan 

kegiatan pengabdian di salah satu tempat wisata yaitu Taman Botani Shah Alam. Tujuan 

utama dari kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah pengembangan potensi lokal yang 

berkelanjutan. Wisata alam yang ada di Taman Botani tidak hanya diharapkan dapat 

menarik minat wisatawan, namun hal itu diharapkan dapat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar. Begitu pula dengan fasilitas yang ada di lingkungan 

Taman Botani yang menyenangkan dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang datang. 

Menurut (Anwar & Miftahul, 2020) Secara umum wisata edukasi dan rekreasi 

adalah suatu program yang menggabungkan unsur kegiatan wisata dengan muatan 

pendidikan di dalamnya. Wisata edukasi bisa juga disebut sebagai anjang karya adalah 

suatu kegiatan atau perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan dan juga 

terdapat aktivitas edukasi atau pendidikan di dalamnya. Ada banyak kegiatan wisata 

edukasi yang bisa dilakukan khususnya bagi anak anak yang masih membutuhkan 

pembelajaran di luar. 

Taman Botani Negara Shah Alam termasuk wisata edukasi. Untuk itu diperlukan 

upaya yang terus menerus untuk menjaga kelestarian Taman Botani sebagai salah satu 

wisata edukasi yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh beberapa Dosen dan mahasiswa dari 

Institut Syariah Negeri Junjungan Bengkalis dan Universiti Islam Malaysia. Sehingga 

kegiatan ini merupakan kegiatan kolaboratif. Dalam kegiatan pengabdian ini pihak 

pengabdi melakukan kegiatan berupa pengembangan ekonomi lokal dan penyuluhan 
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mengenai strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan. Menurut (Ishak & Isa, 2025) 

strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan perlu dilakukan karena dianggap penting 

untuk dilakukan yaitu dalam membangun wisata yang unggul dan mampu berdaya saing 

harus mampu memberikan keunikan yang tersendiri. Selain itu juga (Ishak & Zarefar, 

2024) menyebutkan bahwa dalam membangun tempat wisata bukan hanya menghias 

tempat lokasi menjadi indah saja namun sumberdaya yang baik sebagai pengelola, 

promosi, inovasi juga harus dilakukan secara berkelanjutan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 08 Oktober 

2024 di Taman Botani Negara Shah Alam. Pada kegiatan ini ada beberapa aktivitas yang 

dilakukan diantaranya adalah melakukan penanaman pohon dan mengecat tempat duduk 

dan spot-spot foto yang yang ada di Taman Botani. Hal ini dilakukan untuk menambah 

keasrian dan keindahan alam Taman Botani agar para pengunjung merasa lebih nyaman 

berkunjung di Taman Botani.  

 
Gambar 1. Penanaman pohon dan Mengecat Spot Foto 

Selain kegiatan tersebut di atas dilakukan juga pemaparan singkat yang 

disampaikan kepada pihak Taman Botani dengan harapan nantinya dapat memberikan 

masukan tentang bagaimana strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan pada Taman 

Botani. Taman Botani dengan alamnya yang begitu indah harus selalu dilestarikan dan 

dirawat dengan baik. Kehadiran Taman Botani juga menimbulkan peluang usaha dimana 

perlu disediakan tempat-tempat kuliner yang dapat memudahkan para pengunjung untuk 

menikmati alam sambil juga dapat menikmati menu-menu yang disediakan. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi dan Kegiatan ice breiking 

Kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan baik dan berjalan dengan lancar. Para 

pengabdi dari Institut Syariah Negeri Junjungan Bengkalis bersama dengan Universiti 

Islam Malaysia melakukan juga kegiatan ice breaking untuk memberikan semangat kepada 

para peserta kegiatan yang telah melakukan beberapa kegiatan sebelumnya. Ice breaking 

adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam 

kelompok (Ii & Teori, 2011). Ice breaking merupakan peralihan situasi dari yang 

membosankan, membuat mengantuk, menjenuhkan, dan tegang menjadi rileks, 

bersemangat, tidak membuat mengantuk, serta ada perhatian dan ada rasa senang untuk 

mendengarkan atau melihat orang yang berbicara di depan kelas atau ruangan pertemuan 

(Ii & Teori, 2011). Kemudian kegiatan ditutup dengan pengarahan dari dari Univerrsiti 

Islam Malaysia dan Institut Syariah Negeri Junjungan Bengkalis dan diakhiri dengan sesi 

foto bersama. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan PKM 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Taman Botani Shah Alam Malaysia. 

Kegiatan tersebut diikuti oleh dosen dan mahasiswa dari Institut Syariah Negeri 

Junjungan Bengkalis dan Universiti Islam Malaysia. Beberapa aktivitas yag dilakukan 

pada pengabdian di Taman Botani diantaranya adalah kegiatan pengembangan ekonomi 

lokal dan penyuluhan mengenai strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan. Adapun 

kegiatan yang dilakukan pada pengembangan ekonomi lokal yaitu tambahan hiasan pada 
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fasilitas yang ada di taman botani dengan menanam pohon dan mengecat spot-spot foto 

dan tempat duduk untuk para pengunjung. Kemudian dilakukan diskusi singkat mengenai 

strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan pada taman Botani Shah Alam. 

Saran 

Dengan adanya pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Institut 

Syariah Negeri Junjungan Bengkalis diharapkan dapat menjalin kerjasama yang lebih baik 

lagi antara Botani Negara Shah Alam Malaysia, Universiti Islam Malaysia dengan Institut 

Syariah Negeri Junjungan Bengkalis dan mempererat jalinan silaturahmi rumpun melayu. 

Mungkin ke depannya kegiatan pengabdian ini bisa dikembangkan lagi di bidang lain, 

seperti pendidikan, keagamaan, sosial, olahraga dan lainya. 
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